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1.1. Latar Belakang 
Pembangunan di Ponorogo sangat pesat dan tidak terlepas hubungannya 
dengan pendaftaran tanah. Karena tanah menjadi aspek utama dan penting dalam 
pembangunan, dimana semua kegiatan pembangunan memerlukan tanah untuk 
melakukan kegiatan tersebut. Kadang kala penguasaan terhadap tanah sering 
dilakukan dengan cara yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 
yang mengatur tentang tanah tersebut. Perkembangan perekonomian yang pesat 
dan banyak tanah yang tesangkut dalam kegiatan ekonomi, seperti jual beli, 
pembebanan hak atas tanah yang dijadikan jaminan utang karena adanya 
pemberian kredit, sehingga semakin lama semakin terasa perlunya suatu jaminan 
kepastian hukum hak-hak atas tanah. 
Pendaftaran tanah di ATR/BPN Kabupaten Ponorogo masih secara manual 
yaitu pemohon mendaftar langsung datang  ke ATR/BPN Kabupaten Ponorogo, 
mengisi form pendaftaran manual sehingga terjadi hambatan seperti  antri dalam 
proses  pendaftaran hak tanah yang lama dan memakan waktu banyak. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil judul “Sistem 








1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan identifikasi yang telah 
diajukan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam praktik kerja lapangan ini 
dapat dirumuskan : 
1) Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi pendaftaran hak 
tanah. 
2) Bagaimana merancang dan membuat database sistem informasi 
pendaftaran hak tanah. 
3) Bagaimana merancang dan membuat username dan report sistem informasi 
pendaftaran hak tanah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar Pembahasan dan penyusunan laporan ini dilakukan secara terarah dan 
mendapatkan gambaran yang jelas, maka diperlukan batasan-batasan masalah 
yaitu : 
1) Hanya mencakup proses pendaftaran hak tanah dan informasi ATR/BPN 
Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 
2) Sistem tidak menangani cetak sertifikat hak tanah melainkan pengukuran 
tanah. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum dari penulisan laporan tugas akhir adalah : 
1) Penulis mampu mengenali aspek-aspek non teknis dalam dunia kerja nyata. 
2) Penulis mampu mengenali masalah dan mengembangkan kemampuan 
keahlian yang dimiliki. 
1.4.2 Tujuan Khusus 




1) Membangun suatu sistem informasi pendaftaran hak tanah di ATR/BPN 
Kantor Pertanahan Ponorogo  sebagai wadah informasi yang dapat 
membantu dalam proses informasi pendaftar hak tanah.   
2) Mendokumentasikan data yang berhubungan dengan data pendaftar hak 
tanah. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis terhadap pemanfaatan 
sistem informasi 
2. Mengetahui cara kerja program aplikasi mulai dari pembuatan hingga 
penggunaannya. 
3. Mampu mengadakan perbandingan antara ilmu yang diperoleh di 
perkuliahan dengan kenyataan.  
 
1.6. Metodologi Penelitian 
Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa 
metode penelitian antara lain : 
1.6.1 Penelitian Pustaka 
Penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang mendukung 
serta mempunyai kaitan dengan laporan kerja praktik ini yang bersifat teoritis 
dengan cara membaca buku, artikel, browsing, dan lain-lain. 
1.6.2 Penelitian Lapangan  
Metode penelitian lapangan di gunakan untuk mengetahui dan mempelajari 
cara kerja dari aplikasi pendaftaran hak tanah. Pengumpulan informasi dengan 
cara : 
a. Wawancara  
Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan informasi dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau tanya jawab secara langsung 
kepada pegawai di ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 




Observasi yaitu suatu metode yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 
peninjauan proses pendaftaran hak tanah di ATR/BPN Kantor Pertanahan 
Kabupaten Ponorogo. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Penyusunan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bab dan masing-
masing bab tersebut berisi uraian singkat dan memperjelas selama penyusunan 
Laporan Tugas Akhir. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan lebih sistematis dan 
spesifik sesuai topik permasalahan. Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab 
yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini memuat teori-teori yang menjadi dasar pengetahuan yang 
digunakan dalam menyusun laporan tugas akhir yang disesuaikan 
dengan permasalahan. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi menguraikan tentang cara atau jalan yang dapat 
digunakan untuk melalui suatu persoalan agar bisa mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
BAB IV  PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Pada bab ini berisi menguraikan tentang perancangan sistem yang 
mencakup perancangan basisdata dan pemodelan sistem dengan UML 
(Unified Modeling Language) dalam menyelesaikan permasalahan yang 
ada dan memuat tentang langkah dan hasil analisa dan pembahasan 







 BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari pembahasan 
program aplikasi pengelola data pegawai outsourcing berbasis web 
pada Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo dan saran untuk 






2.1. Konsep Dasar Sistem 
2.1.1. Definisi Sistem 
Sistem adalah Kumpulan atau group dari sistem atau bagian atau komponen 
apapun baik fisik atau pun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan 
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. (Azhar 
Susanto ,2013:22)  
2.1.2. Bentuk Umum Sistem 
Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), pengelolahan 
(processing) dan keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini bisa 
melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan 
keluaran sesuai dengan harapan yang telah ditentukan sebelumnya. (Jogiyanto 
MBA, Ph.D,2005, Analisis dan Desain Sistem Informasi) 
 
 
Gambar 2.1 Bentuk Umum Sistem 
 
2.1.3. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu : 
a. Komponen (Component)  
b. Batasan sistem (Boundary)  
c. Lingkungan luar sistem (Environment)  
d. Penghubung (Interface)  
e. Masukan (Input) 
f. Keluaran (Output) Pengolah (Process)  






2.2. Konsep Dasar Informasi 
2.2.1. Pengertian Informasi 
Informasi adalah merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak 
semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan 
data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang 
bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut. Dari uraian tentang informasi 
ini ada tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu, informasi merupakan hasil 
pengolahan data, memberikan makna atau arti dan berguna atau 
bermanfaat.(Azhar Susanto ,2013:38)  
2.2.2. Kualitas Informasi 
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :  
1. Akurat 
2. Tepat waktu 
3. Relevan 
2.2.3. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi 
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. (Krismiaji,2010:4) 
 
2.3. Konsep Dasar Basis Data 
2.3.1. Pengertian Basis Data 
Sebuah kumpulan data yang berhubungan secara logis dan merupakan 
penjelasan dari data tersebut yang dirancang dengan tujuan untuk menemukan 
data yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan atau organisasi. Basis data juga dapat 
dikatakan sebagai kumpulan data yang selaing terintegrasi karena basis data 
dirancang untuk dapat digunakan oleh banyak pemakai, memegang data 
operasionaldan juga penjelasan mengenai data tersebut, dan menghindari 





2.3.2. Sifat-sifat Basis Data 
1. Berbagi data 
2. Integrasi data 
3. Integritas data 
4. Keamanan data 
5. Abstraksi data 
6. Independensi data 
 
2.4. Permodelan Sistem 
2.4.1. Definisi Diagram Konteks 
Menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses 
yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan tingkatan tertinggi di dalam Data 
Flow Diagram dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua entitas eksternal yang 
ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan 
dari sistem. Diagram konteks ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan 
tampak sederhana untuk diciptakan. (Muhammad Musligudin dan Oktafianto, 
2016) Menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses 
yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan tingkatan tertinggi di dalam Data 
Flow Diagram dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua entitas eksternal yang 
ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan 
dari sistem. Diagram konteks ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan 





2.4.2. Definisi Data Flow Diagram (DFD) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah penggambaran secara lengkap dan detail 
dari diagram konteks pada database yang akan dibuat, disinilah semua proses 
dijabarkan dan digambarkan data store nya. (Muhammad Ridho, 2016)  
Berikut adalah simbol-simbol dari DFD :  
Gane Yourdon Keterangan 
  Entitas eksternal,dapat berupa orang/unit terkait yang 
berinteraksi dengan sistem tetapi diluar sistem  
  Proses, orang/unit yang ,menggunakan/melakukan  
transformasi data 
  Aliran Data dengan arah khusus dari sumber ke 
tujuan 
  Data Store, tempat data direfer oleh proses 
 
Gambar 2.2 Simbol Data Flow Diagram 
2.4.3. Definisi Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model data yang 
dikembangkan berdasarkan objek.Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data kepada pengguna secara 
logis. Entity Relationship Diagram (ERD) didasarkan pada suatu persepsi bahwa 
real world terdiri atas obyek-obyek dasar tersebut. Penggunaan Entity 
Relationship Diagram (ERD) relatif mudah dipahami, bahkan oleh para pengguna 
yang awam. Bagi perancang atau analis sistem, Entity Relationship Diagram 
(ERD) berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya, basis data akan di 




 melakukan analis dan perancangan basis data karena model ini dapat 
menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antardata didalamnya. 
(Sutanta 2011:91) 
Komponen penyusun ERD adalah sebagai berikut : 
Notasi Keterangan 
 Entitas adalah suatu objek yang dapat didentifikasi dalam 
lingkungan pemakai 
 Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah 
entitas yang berbeda 
 Atribut berfungsi mendeskripsikan karakter entitas (atribut 
yang berfungsi sebagai key diberi garis bawah). 
 Garis sebagai penghubung antara relasi dan entitas atau relasi 
dan entitas dengan atribut 
 
Gambar 2.3 Komponen ERD 
 
2.4.4. Definisi Conceptual Data Model (CDM) 
CDM (Conceptual Data Mode) atau model konsep data merupakan konsep 
yang berkaitan dengan pandangan pemakai trerhadap data yang disimpan dalam 
basis data. CDM dibuat sudah dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang 
menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi ke basis data. 
CDM merupakan hasil dari penjabaran lebih lanjut ari ERD. (Rosa A.S, 




2.4.5. Definisi Physical Data Model (PDM) 
Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model yang 
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data atau hubungan antar 
data. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana setip kolom memiliki nama 
yang unik beserta tipe datanya. PDM merupakan konsep yang menerangkan detail 
dari bagaimana data di simpan di dalam basis data. PDM sudah merupakan bentuk 
fisik perancangan basis data yang sudah siap diimplemantasikan ke dalam DBMS 
sehingga nama tabel juga sudah merupakan nama asli tabel yang akan 
diimplementasikan ke dalam DBMS. (Rosa A.S, “Rekasyasa Perangkat Lunak”, 
Informatika Bandung hal.63) 
 
2.4.6. MySQL 
MySQL dikembangkan oleh perusahaan swedia bernama MySQL AB yang 
pada saat ini bernama Tcx DataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal 
bakal kodenya sudah ada sejak tahun 1979. Awalnya Tcx merupakan perusahaan 
pengembang software dan konsultan database, dan saat ini MySQL sudah diambil 
alih oleh Oracle Corp. 
Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL menggunakan SQL 
sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya sehingga mudah untuk 
digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan database 
perusahaan-perusahaan yang berskala kecil sampai menengah, MySQL juga 
bersifat open source (tidak berbayar) . 
MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh bahasa 
pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan PHP dianggap 
sebagai pasangan software pembangun aplikasi web yang ideal. MySQL lebih 
sering digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web, umumnya 








Menurut Arief  (2011c:43) PHP adalah  Bahasa server-side –scripting yang 
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis 
karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah 
PHP akan diesksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser 
dengan format HTML. 
Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat 
oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP dirancang untuk 
membuat halaman web yang dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk 
suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis data 
ke halaman web. 
 
2.4.8. HTML 
Menurut Anhar (2010:40) menjelaskan bahwa “Hypertext Markup 
Language (HTML) adalah sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan 
dalam sebuah file yang digunakan untuk menampilkan halaman pada web 
browser”. 
Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak digunakan di dunia 
penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard Generalized 
Markup Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas 
untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini merupakan standar internet 
yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web 
Consortium (W3C). HTML pertama kali dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM 
dengan Berners-Lee Robert ketika mereka bekerja di CERN, sebuah lembaga 
penelitian fisika energi tinggi di Jenewa-Swiss pada tahun 1989. HTML diawali 
dan diakhiri dengan suatu perintah yang sudah baku yang disebut dengan tag dan 
diantara kedua tag tersebut terdapat nilai-nilai dan atribut-atribut. HTML 
merupakan bahasa pemrograman yang fleksibel karena bisa meletakkan script dari 
bahasa pemrograman lain seperti PHP, Javascript, VB dan C.Dokumen HTML 
adalah file teks murni yang dapat dibuat dengan sembarang editor (misalnya 
notepad). Dokumen HTML merupakan halaman
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 situs yang dibaca browser dan berisikan informasi tentang halaman situs tersebut. 
Dokumen HTML harus disimpan dalam sebuah file dengan ekstensi “.html. Tidak 
seperti bahasa pemrograman lainnya, HTML tidak mengenal jumping ataupun 
looping. Script-script HTML dibaca oleh browser dari atas kebawah tanpa ada 
pengulangan ataupun lompatan. Jika HTML tidak dapat mendukung suatu 
perintah pemrograman tertentu browser tidak akan menampilkan kotak dialog 
syntax error, jika terdapat penulisan kode yang keliru pada skrip HTML. 
Hypertext dalam HTML berarti bahwa kita dapat menuju ke suatu tempat, 
misalnya website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu link ke 
website atau homepage halaman lain, hypertext ini juga memungkinkan kita 
menuju ke salah satu bagian dalam suatu teks itu sendiri. Sedangkan Markup 
Language merupakan suatu fasilitas yang berupa tanda tertentu dalam skrip 
HTML dimana kita bisa merancang judul, garis, tabel, gambar dan lain-lain 
dengan perintah khusus. Adapun elemen pada HTML yang akan memisahkan 
dokumen menjadi beberapa bagian, antara lain: 
Elemen <HEAD>…</HEAD> : merupakan bagian untuk menuliskan keterangan 
mengenai judul dokumen, nama pengarang dan lain-lain. 
Elemen <BODY>…</ BODY > : merupakan bagian untuk menuliskan kode-kode 
Layout untuk tampilan homepage. 
Elemen <FRAMESET >…</FRAMESET > : merupakan bagian untuk meletakan 
kode-kode frame. 
Sedangkan tag hanyalah bagian dari elemen. Tag adalah kode-kode yang 
digunakan untuk men-setting dokumen HTML.(Anhar. 2010. Panduan 
Menguasai PHP dan Mysql. Jakarta: Media Kita.) 
 
2.4.9. Javascript 
Java Script merupakan bahasa scripting yang pertama kali dikembangkan 
oleh Netscape pada tahun 1955. Penulisan Java Script berada di dalam dokumen 
HTML dan pemanggilan program tersebut tergantung pada browser (navigator) 
yang digunakan dalam memanggil halaman yang terdapat pada script tersebut. 
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Java Script juga tidak memerlukan kompilator atau penerjemah khusus untuk 
menjalankannya. (Utomo, 2007) 
 
2.4.10. CSS 
Menurut Jayan (2010:2) mengemukakan bahwa “CSS merupakan singkatan 
dari Cascading Style Sheet. Kegunaannya adalah untuk mengatur tampilan 
dokumen HTML, contohnya seperti pengaturan jarak antar baris, teks, warna dan 
format border bahkan penampilan file gambar.” 
CSS dikembangkan oleh W3C. organisasi yang mengembangkan teknologi 
internet. Tujuannya tak lain untuk mempermudah proses penataan halaman web. 




DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
3.1. Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sistem pembagian tugas ukur tanah di ATR/BPN Kantor Pertanahan 
Kabupaten Ponorogo masih dikerjakan secara manual. Hal tersebut akan 
menjadikan pekerjaan tidak efisien, dimana di ATR/BPN Ponorogo ini 
membutuhkan sebuah aplikasi atau sistem yang terkomputerisasi yang 
memudahkan pekerjaan petugas. 
 
3.2. Fungsi dan Kegunaan Sistem bagi Instansi 
Pembuatan sistem pembagian tugas ukur tanah di ATR/BPN Kantor 
Pertanahan Kabupaten Ponorogo ini bertujuan untuk menggantikan sistem 
pembagian tugas ukur tanah yang masig dikerjakan secara manual sehingga 
adanya sistem ini akan mempermudah instansi untuk merekap data pembagian 
tugas ukur, dan data pembagian akan terkomputerisasi sehingga mempermudah 
pekerjaan petugas. 
 
3.3. Kebutuhan Fungsional  
Kebutuhan  fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa 
saja yang nantinya akan dilakukan oleh sistem, adapun kebutuhan fungsional dari 
sistem ini meliputi, 
1. Admin dan petugas dapat melakukan login, 
2. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data golongani, 
3. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data petugas, 
4. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data pendaftaran. 
5. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data Jadwal 
pengukuran. 
6. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data Hasil Pengukuran.
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7. Admin dapat menambah, menghapus dan mengedit data Persyaratan.Admin 
dapat menambah, menghapus dan mengedit data Kwitansi.   
8. Admin mencetak slip jadwal tugas ukur tanah, hasil pengukuran, kwitansi. 
 
3.4. Kebutuhan Non Fungsional 
3.4.1. Identifikasi Perangkat Lunak  
Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah : 
1. Notepad++  
2. XAMPP 
3. Google Chrome  
4. PowerDesigner 
5. CorelDraw X7  
6. DIA  
 
3.4.2. Identifikasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah: 
1 Laptop HP AMD A8-7410 APU with Radeon R5 Graphics 2.20GHz 
2  Memori RAM 4GB 
3 Mouse 
 
3.5. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan pengembangan prosedur dan 
proses yang sedang berjalan untuk menghasilkan suatu sistem yang baru atau 
memperbarui sistem yang ada untuk meningkatkan efektifitas kerja agar dapat 
memenuhi hasil yang digunakan dengan tujuan memanfaatkan teknologi dan 
fasilitas yang tersedia. Penggambaran dan perancangan model sistem informasi 






3.5.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) dari aplikasi pembagian tugas ukur 
tanah adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Keterangan ERD : 
1. Banyak petugas dapat memiliki golongan, 
2. Satu petugas dapat mengambil satu jadwal dan hasil pengukuran tanah, 
3. Jadwal Pengukuran dapat memiliki pendaftaran. 
4. Hasil pengukuran dapat memiliki jadwal pengukuran 
5. Persyaratan dapat memiliki hasil pengukuran 
6. Kwitansi dapat memiliki persyaratan 
 
 
3.5.2. Diagram Konteks 
Diagram konteks dari aplikasi pembagian tugas ukur tanah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks  
 
Keterangan Diagram Konteks : 
 Diagram konteks aplikasi pembagian tugas ukur tanah melibatkan admin 
dan petugas. Admin menginputkan data golongan, data petugas, data pemilik 
tanah, data hasil pengukuran. Kemudian admin memproses data tersebut dan 





3.5.3. Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) dalam analisis aplikasi pembagian tugas ukur 
tanah sebagai berikut : 
 
 
  Gambar 3.3 Data Flow Diagram (DFD) level 1 
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3.5.4. Conceptual Data Model (CDM) 
Conceptual Data Model (CDM) dipakai untuk menggambarkan secara 
detail struktur basis data dalam bentuk logic. Struktur ini independent terhadap 
semua software maupun struktur data storage tertentu yang digunakan dalam 
aplikasi ini. CDM terdiri dari objek yang tidak diimplementasikan secara 
langsung kedalam basis data yang sesungguhnya. 
Relasi table ini gambaran dari hubungan antar table pada aplikasi 
pembagian tugas ukur tanah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.4 Conceptual Data Model (CDM) 
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3.5.5. Physical Data Model (PDM) 
Physical Data Model (PDM) merupakan gambaran secara detail basis data 
dalam bentuk fisik. Penggambaran rancangan PDM memperlihatkan struktur 
penyimpanan data yang benar  pada basis data yang digunakan sesungguhnya. 
Pada tahap ini, dilakukan penyususnan dan perancangan database yang akan 
digunakan beserta strukturnya. Rancangan database sistem yang dibuat berupa 
Entity Relational Diagram (ERD), yaitu alat untuk mempresentasikan model data 
yang ada pada sistem dimana terdapat entity dan relationship. 
 




3.6. Perancangan Tabel Database 
Seperti kita ketahui bahwa PHP menyediakan fasilitas yang sangat lengkap 
untuk membangun aplikasi database. Sebuah aplikasi database memerlukan file 
database beserta tabel-tabelnya sebagai tempat perekam data. Dalam sistem ini 
penulis menggunakan MySQL sebagai database karena berbagai kelebihan yang 
dimiliki oleh MySQL. Berikut rancangan databse sistem pembagian tugas ukur 
tanah berbasis Web : 
3.6.1. Tabel User 
Tabel ini berisi data admin, pegawai dan password yang digunakan admin 
dan pegawai untuk login ke sistem. 
 
Tabel 3.1 Tabel User 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Kode_user Integer 11 Primary Key 
2 Username Varchar 20  
3 Password Varchar 10  
4 Nama_lengkap Varchar 50  
5 Level Enum („admin‟,‟user‟)  
 
3.6.2. Tabel Golongan 
Tabel Golongan berisi id_golongan, dan pangkat. 
 
Tabel 3.2 Tabel Golongan 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Id_golongan Varchar 10 Primary Key 
2 Pangkat Varchar 15  
 
3.6.3. Tabel Petugas 
Tabel Petugas berisi nip, nama_petugas, id_golongan, tempat_lahir, 
tanggal_lahir dan jenis_kelamin. 
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Tabel 3.3 Tabel Petugas  
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Nip Int 11 Primary Key 
2 Nama_petugas Varchar 20  
3 Id_golongan Varchar 10 Foreign key 
4 Tempat_lahir Varchar 30  
5 Tanggal_lahir Date   
6 Jenis_kelamin Varchar 15  
 
3.6.4. Tabel Pendaftaran 
Tabel Pemilik Tanah berisi no_pendaftaran, nama, tempat_lahir, tgl_lahir, 
no_ktp, pekerjaan, jenis_kelamin, alamat, tgl_pendaftaran, telp. 
 
Tabel 3.4 Tabel Pendaftaran 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 No_pendaftaran Integer 5 Primary Key 
2 Nama Varchar 100  
3 Tempat_lahir Varchar 30  
4 Tgl_lahir Date   
5 No_ktp Varchar 20  
6 Pekerjaan  Varchar  20  
7 Jenis_kelamin Varchar  10  
8 Alamat Varchar 100  
9 Tgl_pendaftaran Date   
10 Telp Varchar 13  
 
3.6.5. Tabel Jadwal Pengukuran 
Tabel Jadwal Pengukuran berisi id_pengukuran, tanggal_mulai, 
no_pendaftaran, nik, nip. 
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Tabel 3.5 Tabel Jadwal Pengukuran 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Id_pengukuran Integer 11 Primary Key 
2 Tanggal_mulai Date    
3 No_pendaftaran Integer 5 Foreign key 
4 Nik  Varchar 20  
5 Nip  Integer 11 Foreign key 
 
3.6.6. Tabel Status 
Tabel Status berisi id_status, id_pengukuran, tanggal_selesai, status, titik, 
bt, ba, h_derajat, h_menit, h_detik, v_derajat, v_menit, v_detik dan Foto 
 
Tabel 3.6 Tabel Status 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Id_status Integer 20 Primary 
Key 
2 Id_pengukuran Varchar 20 Foreign key 
3 Tanggal_selesai Date   
4 Status Varchar 20  
5 Titik Integer 5  
6 Bt Integer 5  
7 Ba Integer 5  
8 H_derajat Integer 5  
9 H_menit Integer 5  
10 H_detik Integer 5  
11 V_derajat Integer 5  
12 V_menit Integer 5  
13 V_detik Integer 5  
14 foto Varchar 50  
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3.6.7. Tabel Persyaratan 
Tabel persyaratan berisi no_hak, no_pendaftaran, nama, id_status, 
letak_tanah, luas_tanah, batas_utara, batas_selatan, batas_timur, batas_barat, 
status_tanah. 
 
Tabel 3.7 Tabel Persyaratan 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 No_hak Integer 5 Primary Key 
2 No_pendaftaran Integer 5 Foreign key 
3 Nama Varchar 30  
4 Id_status Integer 20 Foreign key 
5 Letak_tanah Varchar 100  
6 Luas_tanah Integer 20  
7 Batas_utara Varchar 30  
8 Batas_selatan Varchar 30  
9 Batas_timur Varchar 30  
10 Batas_barat Varchar 30  
11 Status_tanah Varchar 25  
 
3.6.8. Tabel Kwitansi 
Tabel Kwitansi berisi id_kwitansi, no_pendaftaran, nama_pendaftar, 












Tabel 3.8 Tabel Kwitansi 
No Field Type Panjang Keterangan 
1 Id_kwitansi Varchar 10 Primary_key 
2 No_hak Integer 15 Foreign key 
3 Nama_pendaftar Varchar 100  
4 Biaya_kwitansi Integer 14  
5 Nama_admin Varchar 30 Foreign key 
6 Tgl_kwitansi Date   
 
3.7. Perancangan Antarmuka / Interface 
Perancangan antarmuka / Interface merupakan rancangan antarmuka 
program yang akan diimplementasikan. Rancangan dari sistem aplikasi 
pembagian tugas ukur tanah adalah sebagai berikut : 
 
3.7.1. Halaman Login 
Berikut adalah gambar rancangan antarmuka login admin yang berisi 
username dan password. 
 




3.7.2. Halaman Home  
Berikut adalah gambar rancangan antarmuka halaman home aplikasi 




Gambar 3.7 Halaman Home 
 
3.7.3. Form Input Data Petugas 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data Petugas. 
 
Gambar 3.8 Form Input Data Petugas 
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3.7.4. Form Input Data Pendaftaran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data Pendaftaran 
 
Gambar 3.9 Form Input Data Pendaftaran 
 
 
3.7.5. Form Data Pendaftaran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data  pendaftaran 
 




3.7.6.  Form Input Data Jadwal Pengukuran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data jadwal pengukuran 
 
Gambar 3.11 Form Input Data Jadwal Pengukuran Admin 
 
3.7.7. Form Data Jadwal Pengukuran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data jadwal pengukuran 
 
 
Gambar 3.12 Data Jadwal pengukuran
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3.7.8.  Print Data Jadwal Pengukuran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk print data jadwal pengukuran. 
 
 





IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
4.1. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan tahap kelanjutan dari kegiatan perancangan 
sistem. Tahapan ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap dioperasikan 
dan dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang telah 
dirancang. Pada bab ini akan diuraikan mengenai implementasi dari program 
sistem pelayanan informasi yang dibuat. Pada sistem ini hanya ada satu pengakses 
yaitu admin. 
Dalam proses implementasi ini ada beberapa langkah-langkah yang 
dilakukan, yaitu : 
1. Membuat Database. 
2. Menulis kode program (coding), tahap ini dilakukan dengan menggunakan 
program pengembangan aplikasi PHP. 
3. Menguji program. 
4. Analisis jalannya program, serta melakukan debuging atau perbaikan 
program jika perlu. 
 
4.2. Tampilan Antarmuka Sistem 
Pengertian antarmuka (interface) adalah salah satu layanan yang disediakan 
sistem operasi sebagai sarana interaksi antara penggunan dengan sistem operasi. 
Antarmuka adalah komponen sistem operasi yang bersentuhan langsung 
dengan pengguna. 
 
4.2.1. Halaman Login 
Untuk menu login dapat diakses di alamat http://localhost/tasli pada 
browser. kemudian admin atau petugas melakukan login dengan mengisikan 
username dan password yang telah ditentukan dan sifatnya rahasia. Fungsi dari
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 login admin atau petugas ini adalah, supaya admin atau petugas dapat masuk 
kedalam home. 
 
Gambar 4.1 form login 
 
Gambar 4.2 Script login 
 
4.2.2. Form Home 
Berikut ini adalah  gambar rancangan antarmuka halaman home aplikasi 





Gambar 4.3 Halaman Home 
Keterangan : 
 Halaman home berisi profil instansi. 
4.2.3. Form Data Golongan 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data golongan 
 







Gambar 4.5 Script data golongan 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data golongan 
 
Gambar 4.6 input data golongan 
 








 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data golongan yang 
berisi form kode golongan, pangkat. Setelah semua data di inputkan kemudian 
klik simpan untuk menyimpan data, apabila membatalkan bisa klik cancel. 
4.2.4. Form Data Petugas 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data petugas. 
 
Gambar 4.8 form data petugas 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data petugas 
 





 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data pegawai yang 
bersisi form nip, nama, id golongan, jenis kelamin. Setelah semua data di inputkan 
kemudian klik simpan untuk menyimpan atau apabila ingin membatalkan bisa klik 
cancel. 
4.2.5. Form Data Pendaftaran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data pendaftaran. 
 
Gambar 4.10 form data pendaftaran 
 









Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data pendaftaran 
 
Gambar 4.12 form input data pendaftaran 
Keterangan : 
 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data pendaftaran 
yang bersisi form no pendaftaran, nama, tempat lahir, tanggal lahir, nik, pekerjaan 
jenis kelamin, alamat, telepon. Setelah semua data di inputkan kemudian klik 
simpan untuk menyimpan atau apabila ingin membatalkan bisa klik cancel. 
 
 
Gambar 4.13 Cetak pendaftaran 
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4.2.6. Form Data Jadwal Pengukuran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data jadwal pengukuran. 
 
Gambar 4.14 form data jadwal pengukuran 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data jadwal 
pengukuran  
 











 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data hasil pengukuran 
yang bersisi form id  pengukuran, tanggal mulai, no pendaftaran, nik, petugas, sta. 
Setelah semua data di inputkan kemudian klik simpan untuk menyimpan atau 
apabila ingin membatalkan bisa klik cancel. 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk cetak jadwal pengukuran 
 
Gambar 4.17 form cetak Jadwal pengukuran 
 
Gambar 4.18 script cetak Jadwal pengukuran 
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4.2.7. Form Data Hasil Pengukuran 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data hasil pengukuran 
 
  Gambar 4.19 form data hasil pengukuran 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data hasil pengukuran 
 











Gambar 4.21  script input data hasil pengukuran 
 
Keterangan : 
 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data hasil pengukuran 
yang bersisi form id  pengukuran, tanggal selesai, status, sudut horizontal, sudut 
vertikal, foto. Setelah semua data di inputkan kemudian klik simpan untuk 
menyimpan atau apabila ingin membatalkan bisa klik cancel. 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk cetak hasil pengukuran 
 







4.2.8. Form Data Persyaratan 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data persyaratan 
 
 
Gambar 4.23 form data persyaratan 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data persyaratan 
 
 
Gambar 4.24  form input data persyaratan 
Keterangan : 
 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data persyaratan yang 
berisi form no hak, no pendaftaran, nama, letak tanah, luas tanah, batas utara, 
batas selatan, batas timur, batas barat, status tanah. Setelah semua data di inputkan
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 kemudian klik simpan untuk menyimpan data, apabila membatalkan bisa klik 
cancel.  
 
4.2.9. Form Data Kwitansi 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk data kwitansi 
 
   Gambar 4.25  form data kwitansi 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data kwitansi 
 






 Pada halaman input data admin dapat menambahkan data kwitansi yang 
berisi form id kwitans, no pendaftaran, nama pendaftar, biaya, nama admin, 
tanggal kwitansi. Setelah semua data di inputkan kemudian klik simpan untuk 
menyimpan data, apabila membatalkan bisa klik cancel. 
 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk cetak kwitansi 
 
Gambar 4.27 form cetak Kwitansi 
 












5.1. Kesimpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa dengan adanya aplikasi ini dapat membantu di 
ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo dalam pendaftaran hak tanah 
dapat memudah pendaftaran dan pembagian tugas ukur tanah, dapat 
mempermudah pencarian data petugas ukur tanah. 
 
5.2. Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan untuk mengembangkan aplikasi 
lebih lanjut adalah sebagai berikut : 
1. Sistem informasi yang dihasilkan masih bisa dikembangkan lebih lanjut 
dengan fitur-fitur yang belum tersedia sehingga bisa dikembangkan sesuai 
kebutuhan. 
2. Dalam pengembangan sistem informasi ini, diharapkan perkembangan dapat 
memperbaiki sistem ini, sehingga nantinya perangkat lunak ini mampu 
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